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Abstrak— Kondisi cuaca yang tidak menentu menyebabkan kekhawatiran apabila hendak menjemur pakaian. Kekhawatiran tersebut
bertambah ketika rumah dalam keadaan kosong, sedangkan jemuran yang digunakan untuk mengeringkan pakaian masih berada di
luar rumah. Pakaian yang dijemur tidak kering dengan maksimal, dan yang lebih buruknya lagi dapat menjadi lebih kotor hingga
timbulnya bau. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dibuat rancang bangun sebuah alat jemuran pakaian otomatis. Sistem alat
dibuat menggunakan Wemaos sebagai modul pengendali utama. Jemuran pakaian otomatis ini bekerja apabila sensor LDR dan sensor
hujan mendeteksi adanya perubahan lingkungan sekitar. Sensor DHT11 (kelembaban) mendeteksi perubahan kelembaban ruangan
jemuran. Kemudian hasil sensor tersebut diolah oleh arduino wemos. Motor DC digunakan untuk memasukkan dan mengeluarkan
jemuran. Bukan hanya itu, arduino juga mengolah sensor untuk menyalakan pemanas alternatif seperti lampu dan Kkipas apabila
kelembaban ruangan semakin tinggi. Kondisi jemuran akan dikirim melalui notifikasi ke Telegram menggunakan Android. Hasil akhir
penelitian ini adalah sebuah sistem kontroler yang dapat mengeluarkan dan memasukkan jemuran secara otomatis, jika kondisi cuaca
tidak hujan dan terang maka jemuran akan ke luar ruangan dengan kecepatan rata-rata sensor mengirim notifikasi ke telegram yaitu
sensor LDR adalah 19.82 cm/s . Apabila kondisi cuaca hujan dan gelap maka jemuran akan ke dalam ruangan dengan kecepatan rata-
rata sensor mengirim notifikasi ke telegram yaitu sensor hujan 21.88 cm/s, sensor LDR 21.82 cm/s, sensor DHT11 3.95 cm/s, kipas dan
lampu 2.35 cm/s. Kualitas jaringan menggunakan metode QoS dengan parameter delay menunjukkan sangat bagus dengan nilai 1.592
ms.

Kata Kunci : Wemos, Sensor LDR, Sensor hujan, sensor DHT11, Telegram, QoS

Abstract— Uncertain weather conditions cause concern when trying to hang clothes. The concern is increased when the house is empty,
while the clothesline used to dry clothes is still outside the house. Clothes that are dried in the sun do not dry out to the maximum, and
even worse can become even dirtier until odors arise. To overcome this problem, the design of an automatic clothesline was made. The
tool system is made using Wemos as the main control module. This automatic clothesline works when the LDR sensor and the rain
sensor detect changes in the surrounding environment. The DHT11 (humidity) sensor detects changes in humidity in a clothesline. Then
the sensor results are processed by Arduino Wemos. DC motors are used to insert and remove clotheslines. Not only that, Arduino also
processes sensors to turn on alternative heaters such as lights and fans when the humidity is higher. Clothespins will be sent via
notification to Telegram using Android. The final result of this study is a controller system that can automatically remove and put
clothespins. If the weather conditions are not rainy and bright, the clothesline will go outdoors with the average speed of the sensor
sending a notification to the telegram that is the LDR sensor is 19.82 cm / s. If the weather conditions are rainy and dark then the
clothesline will go into the room with an average speed sensor sending a notification to the telegram namely a rain sensor 21.88 cm / s,
LDR sensor 21.82 cm /s, DHT11 sensor 3.95 cm / s, fans and lights 2.35 cm / s . Network quality using the QoS method with delay
parameters shows very good with a value of 1,592 ms.
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mampu membantu manusia melepaskan Kketergantungan

|. PENDAHULUAN

Il.  Secara geografis, negara Indonesia berada pada garis
khatulistiwa yang memiliki dua musim, yaitu musim
penghujan dan musim kemarau. Pada musim kemarau, panas
matahari yang didapat lebih banyak daripada musim
penghujan[1]. Pada musim kemarau, panas matahari sangat
dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan, salah satunya adalah
untuk mengeringkan pakaian basah. Ketergantungan manusia
pada panas matahari untuk mengeringkan pakaian belum dapat
ditinggalkan, karena belum adanya alat dan teknologi yang

terhadap panas matahari[2].

IIl. Pemanasan global yang sekarang ini sedang terjadi
menyebabkan musim di Indonesia menjadi kurang menentu,
sehingga musim kemarau dan musim penghujan sudah tidak
dapat diprediksikan lagi. Dampak dari masalah tersebut, sering
terjadi perubahan cuaca secara tiba - tiba seperti datang hujan
disaat musim kemarau[3]. Kekhawatiran tersebut bertambah
ketika rumah dalam keadaan kosong, sedangkan jemuran yang
digunakan untuk mengeringkan pakaian basah masih berada di
luar rumah. Tidak memungkinkan untuk kembali memasukkan
pakaian yang berada di luar rumah, menyebabkan pakaian yang
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dijemur tidak kering dengan maksimal, dan yang lebih 2) Tampilan menerima notifikasi dari sistem.
buruknya lagi dapat menjadi lebih kotor hingga timbulnya

bau[2][4]. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dibangun Raudhatul Husna

sebuah sistem kontrol otomatis yang dapat memberikan bot

kemudahan kepada pengguna. Sistem ini dilengkapi dengan
sensor cahaya LDR (Light Dependent Resistor) untuk

menentukan kondisi cahaya di luar dan di dalam ruangan, User
sensor hujan untuk mendeteksi curah air hujan di luar ruangan

dan sensor DHT11 untuk menentukan kelembaban ruangan,
motor DC digunakan untuk menggerakkan jemuran. Terdapat Sistem
komponen tambahan seperti kipas dan lampu sebagai

pengering jika kelembaban ruangan tinggi. Kondisi jemuran

akan dikirim melalui notifikasi ke Telegram menggunakan
Android.

IV. METODOLOGI PENELITIAN

A. Perancangan Hardware Gambar 3 Tampilan Perintah dan Notifikasi

C. Perancangan Sistem
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Gambar 1 Rancangan Hardware

B. Perancangan Software Gambar 4 Blok Diagram
1)  Tampilan utama bot telegram
Secara keseluruhan alat ini terdiri dari masukan (input),
sistem pengolah data, dan keluaran (output). Semua data
@ ant“dhat“' Husna masukan diprogram oleh pemogram utama yaitu arduino
wemos yang bertugas sebagai pengendali utama dari semua
data masukan, kemudian diolah untuk dieksekusi oleh
keluaran. Pada bagian masukan terdiri dari beberapa sensor
yaitu sensor LDR (Light Dependent Resistor) sebagai
pendeteksi intensitas sinar matahari. Kemudian sensor raindrop
sebagai pendeteksi intensitas curah air hujan, dan sensor
DHT11 yang digunakan sebagai pendeteksi intensitas suhu dan
kelembaban pada ruangan jemuran. Sedangkan pada bagian
keluaran sistem alat ini terdiri dari motor DC sebagai
penggerak keluar masuknya jemuran yang diatur menggunakan

START driver L298N. Terakhir pada bagian pemanas alternatif yaitu,
menggunakan kipas sebagai asupan angin untuk pengeringan
Gambar 2 Tampilan utama bot telegram alternatif yang diatur oleh driver, dan juga lampu sebagai salah

satu sumber panas yang diatur oleh driver. Keluaran dari output
menghasilkan notifikasi yang akan dikirimkan ke Telegram.



D. Flowhart Sistem
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Gambar 5 Flowchart Sistem

E. Tampilan Desain Aplikasi Telegram
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Selamat Datang di Aplikasi Telegram,
Raudhatul Husna Raudhatul

NOTIFIKASI JEMURAN.
Kondisi Jemuran dan Cuaca

Gambar 6 Desain Bagian Aplikasi Telegram
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Kerja Sensor

Hasil pengujian system terhadap sensor raindrop, LDR,

DHT11, kipas dan lampu berdasrkan data BMKG.

TABEL |
HASIL PENGUJIAN KERJA SENSOR
Data BMKG Sensor Sensor Sensor
No Jam 1 2 3 Kipas Lampu Status
Cuaca () (%)
Cerah <us - Temuran
1 0800 g oo 2TC 85% 1023 604  75% OFF OFF ¥
2 qogo DBerawan 34C 65% 1023 604  55% OFF  OFF Jgﬁl“uff
3 1200 Berawan 34°C 63% 1023 604  32% OFF  OFF Jgjlm”
uar
4 1400  Berawan 3°C 65% 1023 604 42% OFF OFF oouran
Keluar
5 1600 Berawan 34°C 65% 1023 604  53% OFF  OFF Jg’:l”””
uar
6 1800 Berawan 34°C 65% 1023 604  61% OFF OFF omuran
Keluar
7 1900  Gelap 20°C 85% 1023 870 ™% ON  ON Jiﬂf
B. Pengujian Pada Saat Jemuran di luar Ruangan
TABEL |1
HASIL PENGUJIAN PADA SAAT JEMURAN
DI LUAR RUANGAN
Sensor Sensor Sensor .
. Kip L Statu
Hujan LDR DHTI11 as Lampu Status
. I
1 41 72%  OFF OFF "ot
di luar

Gambar 7 Jemuran Pada Saat di luar Ruangan
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Gambar 8 Notifikasi Pada Saat Jemuran di luar Ruangan

C. Pengujian Pada Saat Jemuran di dalam Ruangan

TABEL 111
HASIL PENGUIJIAN PADA SAAT JEMURAN
DI DALAM RUANGAN

Sensor Sensor Sensor .

Hujan LDR DHTI1 KiPas Lampu Status
1 0 72% ON ON Jemuran di dalam
0 33 2% ON ON Jemuran di dalam

+e 0.00KI/s £ 4 4G. 4 3G T

Raudhatul Husna
bat

/start

Selamat Datang di Notifikasi Jemuran
Otomatis, Raudhatul

Kondisi Jemuran Masuk !!
)

Proses Pengeringan Didalam Ruangan. . M!

t

Gambar 10 Notifikasi Pada Saat Jemuran
di dalam Ruangan

D. Analisis Pengujian Delay

Rata- 4 597 s
a

rat;

TABEL IV
HASIL RATA-RATA PENGUJIAN DELAY
Jam Rat Data BMKG Sensor Sensor Sensor
ara- 1 2 3 Kipas Lampu Status
Rata  — e 0 %)
Delay *
0200 1045ms O 970 g59% 1023 604 75% OFF OFF omuEn
Berawan Keluar
1000 1324ms Beawan 34°C 65% 1023 604  55% OFF  OFF ]g‘;l“:?
1200 185ms Berawan 34°C 65% 1023 604 5% OFF OFF lomuwan
Keluar
1400 1253ms Berawan 34°C 65% 1023 604  42% OFF OFF lomuwman
Keluar
1600 1562ms Berawan 34°C 65% 1023 604  53% OFF OFF Jomwen
Keluar
1800 0958ms Berawan 34°C 63% 1023 604  61% OFF OFF J%“m
uar
1900 3.15ms Gelap 29°C 85% 1023 870 72% ON  ON Im‘ﬁ‘

Keterangan: Suhu : (°C); Kelembaban :
Sensor 3 : DHT11

(%); Sensor 1 : ramndrop; Sensor 2 . LDR;
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Gambar 11 Grafik Rata-Rata Delay

E. Analisis Pengujian Kecepatan Respon Sensor di dalam
dan di luar Ruangan

1. Pengujian Kecepatan Respon Sensor di dalam
Ruangan
Pengujian kecepatan respon alat digunakan untuk
mengetahui nilai kecepatan yang dibutuhkan suatu
alat agar dapat memproses alat.
TABEL V
PENGUJIAN KECEPATAN RESPON SENSOR
DI DALAM RUANGAN
Sensor Hujan Sensor LDR Sensor DHT11
No Jarak Kipas Lampu
Nilai Logika Nilai Logika Nilai Persentase
1 04.10 0 04.00 1 2037 56% 3677 3677
2 03.74 0 03.61 1 20.86 54% OFF  OFF
3 %0cwm 0346 0 03.42 1 19.11 71% 2891 2891
4 03.65 0 03.59 1 20.54 7% 3537 3537
5 03.41 0 03.76 1 2047 63% 3654 3654
TABEL VI
HASIL PENGUJIAN KECEPATAN RESPON ALAT
DI DALAM RUANGAN
Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil
Kecep Kecep Kecep Kecep Kecep
Respon Alat Respon Alat Respon Alat Respon Alat  Respon Alat
Jarak Hujan LDR DHTII Kipas Lampu
»=s/0 w=s/0 w=s/1 w=s/0 v=s5/0
cms cm/s cm/'s cm/'s cms
19.51 20.00 3.93 2.18 2.18
2139 22.16 384 0 0
80 cm 2312 2339 419 277 277
2192 2228 3.89 226 226
23.46 2128 391 2.19 219
Rata-rata 2188 2182 395 235 235

Berdasarkan tabel diatas rata — rata kecepatan respon alat
dari sensor hujan adalah 21.88 cm/s, sensor LDR adalah 21.82
cm/s dan sensor DHT11 adalah 3.95 cm/s. Kecepatan respon
alat pada kipas dan lampu adalah 2.35 cm/s.

11

Rata-rata Kecepatan Respon Alat
di dalam Ruangan

B Rata-rata Kecepatan Respon Alat di dalam Ruangan

21,88 21,82
- - 395 235 235
r 4 A A
%@“es e&: {_@&x @&.: e&:

Gambar 12 Grafik Pengujian Kecepatan Rata-Rata
Respon Alat di dalam Ruangan

2. Pengujian Kecepatan Respon Sensor di luar Ruangan
TABEL VII
PENGUJIAN KECEPATAN RESPON SENSOR
DI LUAR RUANGAN
Sensor Hujan Sensor LDR Sensor DHT11
Jarak Kipas Lampu
o Nilai Logika Nilai Logika Nilai Persentase
1 0 1 04.03 32 0 0 0 0
2 0 1 03.91 44 0 0 0 0
3 80cm 0 1 03.90 35 0 0 0 0
4 0 1 04.20 32 0 0 0 0
3 0 1 04.16 41 0 0 0 0
TABEL VI
HASIL PENGUJIAN KECEPATAN RESPON ALAT
DI LUAR RUANGAN
Sensor LDR
No Jarak Hasil Kecepatan Respon Alat
Nilai
(v=5/1)cmis
1 04.03 19.85
2 03.91 20.46
3 80 cm 03.90 20.51
4 04.20 19.03
5 04.16 1923
Rata-rata 1982

Berdasarkan tabel diatas rata — rata kecepatan respon alat
dari sensor LDR adalah 19.82 cm/s.
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Hasil Kecepatan Respon Alat LDR
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Gambar 13 Grafik Pengujian Kecepatan Rata-Rata
Respon Alat di dalam Ruangan

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

(1]

[2]

(3]

[4]

[5]
(6]

Sensor raindrop dan LDR dapat mendeteksi hujan dan
cahaya secara akurat dengan perubahan lingkungan yang
terjadi. Sensor raindrop mendeteksi tidak adanya hujan dan
sensor LDR mendeteksi cahaya dalam keadaan terang maka
jemuran akan otomatis bergerak dari dalam ruangan ke luar
ruangan.

Jemuran ketika berada di luar ruangan akan mendeteksi
sensor LDR dan mengirim notifikasi ke telegram dengan
kecepatan rata-rata 19.82 cm/s.

Jemuran ketika berada di dalam ruangan akan mendeteksi
sensor raindrop, sensor LDR dan mengirim notifikasi ke
telegram dengan kecepatan rata-rata sensor raindrop 21.88
cm/s, sensor LDR 21.82 cm/s, sensor DHT11 3.95 cm/s,
kipas dan lampu 2.35 cm/s.

DHT11 mendeteksi kelembaban ruangan di atas 55% kipas
dan lampu akan otomatis hidup. Kipas dan lampu akan
otomatis mati jika kelembaban ruangan di bawah 54%.
Delay yang diperoleh 1.592 ms, bila nilai ini dikonversikan
ke nilai standarisasi QoS termasuk Sangat Bagus dengan
parameter nilai <150 ms.
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